Pemicu Terjadinya Pertentangan Kelas Dalam Cerpen

Hito Wo Korosu Inu Karya Kobayashi Takiji Pendekatan : Sosiologi Sastra by Ginola, Kevin
 
 
PEMICU MUNCULNYA PERTENTANGAN 
KELAS DALAM CERPEN HITO WO KOROSU INU 
KARYA KOBAYASHI TAKIJI : 




Diajukan Kepada Universitas Brawijaya 
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 








PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 







Dengan ini menyatakan bahwa skripsi Sarjana berjudul PERTENTANGAN KELAS 
DALAM CERITA PENDEK HITO WO KOROSU INU KARYA KOBAYASHI 
TAKIJI : PENDEKATAN SOSIOLOGI SASTRA atas nama KEVIN GINOLA telah 






Tanggal Ujian: 16 Juli 2021 
 
Ni Made Savitri Paramita, M.A., Ketua/ 
Penguji NIP. 2016118601182001 
 
Emma Rahmawati Fatimah, M.A., Anggota/ 










Dengan ini saya : 
 
Nama : Kevin Ginola 
NIM : 145110200111040 
Program Studi : Sastra Jepang 
 
menyatakan bahwa: 
1. Skripsi ini adalah benar-benar karya saya, bukan merupakan jiplakan dari karya orang 
lain, dan belum pernah digunakan sebagai syarat mendapatkan gelar kesarjanaan dari 
perguruan tinggi manapun. 
2. Jika di kemudian hari ditemukan bahwa skripsi ini merupakan jiplakan, saya bersedia 


















Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 
yang berjudul “Pemicu Terjadinya Pertentangan Kelas dalam Cerpen Hito wo 
Korosu Inu Karya Kobayashi Takiji : Pendekatan Sosiologi Sastra” sebagai salah 
satu persyaratan untuk menyelesaikan studi diprodi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Brawijaya. 
Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini dapat terselesaikan berkat bantuan, 
petunjuk, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak yang telah banyak 
membantu proses penyelesaian tugas akhir ini. Oleh karena itu penulis ingin 
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Orang tua penulis, Ayah Alfiandi, Bunda Afrianis, Papa Ampera, Alm. Mama 
Maysyfiarni dan kakak kandung serta seluruh keluarga besar atas segala doa, 
nasihat, dan dukungan yang diberikan hingga selesainya skripsi ini. 
2. Ibu Emma Rahmawati Fatimah, M.A selaku dosen pembimbing I yang telah 
banyak memberikan bimbingan, ilmu dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
3. Bapak Efrizal, M.A selaku ketua Program Studi 
Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
4. Seluruh mahasiswa/i FIB Universitas Brawijaya. Terima kasih atas segala 
bantuan dan dukungannya. 
5. Sahabat-sahabat, Randy Ichsan Adlis, Rifki Usri, Adhelia Putri Amanda, 
Amelia Lubay, dan yang lainnya atas bantuannya baik berupa moril maupun 
materil. 
6. Seluruh anggota Stalen Zuiger MC yang telah menjadi keluarga penulis selama 
berada di Kota Malang. 
7. Seluruh staf dan karyawan FIB Universitas Brawijaya yang telah membantu 
kelancaran pengerjaan skripsi. 
iv 
 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh 
dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran untuk kesempurnaan skripsi ini, 
senantiasa penulis harapkan dari berbagai pihak. 
 









Ginola, Kevin. 2021. Pemicu Terjadinya Pertentangan Kelas Dalam Cerpen 
Hito Wo Korosu Inu Karya Kobayashi Takiji Pendekatan : Sosiologi Sastra. 
Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Brawijaya. Pembimbing: Emma Rahmawati Fatimah, M.A 
 
Kata kunci: marxisme, borjuis, proletar, pertentangan kelas 
 
 Di dalam kehidupan manusia, terdapat perbedaan kelas sosial antara satu 
golongan dengan golongan lainnya. Golongan-golongan ini terbagi menjadi 
golongan kelas atas dan golongan kelas bawah yang dibahas di dalam penelitian 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pertentangan antar 
kelas sosial antara golongan kelas atas dan golongan kelas bawah terjadi di dalam 
cerpen Hito wo Korosu Inu karya Kobayashi Takiji.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi Sastra dengan 
menggunakan teori Marxisme. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah studi kepustakaan dan pencatatan. Sesuai dengan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode 
deskriptif analisis. Berdasarkan hasil analisis, yang menjadi temuan dalam 
penelitian ini adalah gambaran pertentangan kelas antara dan para pengawas dan 
atasan di pertambangan gunung Tokachi yang ditunjukkan dari adanya perlakuan 
semena-mena, kekerasan, penyiksaan, hingga pembunuhan yang dilakukan oleh 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembahasan tentang pertentangan kelas tidak hanya ada di kehidupan nyata, 
tetapi juga sering melatarbelakangi sebuah karya sastra. Salah satu aliran karya 
sastra yang dilatarbelakangi oleh kehidupan nyata yaitu sastra proletar. Sastra 
proletar sendiri berkaitan dengan dimulainya revolusi industri. Kemajuan industri 
yang signifikan di Eropa sangat erat kaitannya dengan ditemukannya mesin uap 
oleh James Watt pada tahun 1769. Pada periode ini, bangsal-bangsal kerja mulai 
beralih menjadi manufaktur atau pabrik. Pabrik-pabrik ini secara revolusioner 
mengganti peralatan-peralatan tradisional yang ada dengan mesin uap. Dengan 
dioperasikannya mesin uap, batu bara secara otomatis menggantikan fungsi arang 
sebagai bahan bakar. Hasilnya adalah awal konsentrasi industrial yang 
dimungkinkan oleh adanya konsentrasi modal di tangan beberapa keluarga ningrat 
atau kaum borjuis yang kaya. Struktur masyarakat di Eropa Barat mendorong kaum 
borjuis yang memegang kekuatan keuangan untuk dapat memerintah sendiri demi 
keuntungannya. Pemakaian mesin uap yang di satu sisi merombak total sistem 
perindustrian di seluruh Eropa tersebut ternyata menimbulkan dampak yang kurang 
menguntungkan bagi demografi penduduk. Perkembangan industri yang semakin 
lama semakin maju dan besar memicu timbulnya fenomena urbanisasi di kota-kota 
besar pusat industri. Kedatangan gelombang penduduk pedesaan ke wilayah-
wilayah  perkotaan inilah yang menjadi faktor utama munculnya berbagai macam 
permasalahan sosial, salah satunya pertentangan kelas (Godechot, 1989:5) 
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Jepang sendiri mengalami modernisasi berupa revolusi industri pada zaman 
Taishou (1912-1926) dan menimbulkan berbagai dampak, salah satunya adalah 
munculnya kelas masyarakat baru yang dikenal dengan sebutan borjuis. Borjuis 
merupakan kelas orang kaya baru yang memiliki modal melimpah dan kekuasaan 
di bidang industri (Mason, 1997:323). Namun di balik munculnya borjuis, 
kehidupan kaum buruh semakin menderita, terutama karena tuntutan biaya hidup 
yang semakin meningkat dan sulitnya mencari pekerjaan serta perlakuan semena-
mena dari majikan (Jansen, 2001:556). Penerapan ideologi kapitalis oleh kaum 
borjuis kemudian menimbulkan kesenjangan sosial antara masyarakat pekerja 
dengan kaum borjuis. 
Isu pertentangan kelas banyak melatarbelakangi lahirnya karya sastra, 
khususnya karya sastra proletar yang memotret kehidupan masyarakat kelas bawah. 
Sebuah karya sastra yang baik memiliki sifat-sifat yang abadi dengan memuat 
kebenaran-kebenaran hakiki yang selalu ada selama manusia masih ada (Sumardjo, 
1979:9). Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan sosial (Damono, 2002:2). Sebab itulah sastra bisa 
mengandung gagasan yang ditujukan untuk menumbuhkan sikap sosial tertentu 
atau bahkan mencetuskan peristiwa sosial tertentu, salah satunya tentang peristiwa 
pertentangan kelas. Dengan demikian, perjuangan serta gambaran kehidupan 
manusia akan selalu melekat dalam teks sastra. Gambaran kehidupan dan 
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh tokoh dalam  karya sastra akan 
menjadi refleksi bagi pembaca dalam menjalani kehidupannya dalam 
bermasyarakat. Hal ini menguatkan teori bahwa karya sastra merupakan 
3 
 
pembahasan tentang manusia dan kehidupannya atau bias disebut dengan istilah 
sosiologi. Roucek (dalam Soekanto 1990:20) mengatakan “sosiologi ialah ilmu 
yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahan 
sosial. Struktur sosial yang dimaksud adalah keseluruhan jalinan antara unsur-unsur 
sosial yang pokok yaitu kaedah sosial (norma-norma) lembaga-lembaga sosial, 
kelompok-kelompok sosial serta lapisan-lapisan sosial”. Sedangkan untuk 
menunjukkan hubungan Sosiologi dan Sastra, Ratna (2003:25) mengatakan: 
Sosiologi sastra adalah penelitian terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan 
keterlibatan struktur sosialnya, sehingga penelitian sosiologi sastra, baik dalam 
bentuk penelitian ilmiah maupun aplikasi praktis, dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan, memahami, dan menjelaskan unsur-unsur karya sastra dalam 
kaitannya dengan perubahan-perubahan struktur sosial yang terjadi di sekitarnya. 
Pembahasan mengenai karya sastra melalui pendekatan sosiologi sastra dapat dikaji 
menggunakan teori Marxisme. Marxisme adalah sebutan untuk seperangkat 
gagasan yang pertama dirumuskan oleh Karl Marx. Secara keseluruhan, gagasan-
gagasan ini menyediakan dasar teoritis yang sudah lengkap dijabarkan untuk 
perjuangan kelas pekerja untuk mencapai bentuk masyarakat yang lebih agung 
yaitu sosialisme. Dalam konteks pemikiran Karl Marx, masyarakat terdiri dari 
kelas-kelas sosial yang membedakan dirinya satu sama lain berdasarkan posisi dan 
fungsinya masing-masing dalam proses produksi. Secara garis besar, masyarakat 
kapitalis membagi kelas-kelas sosial tersebut menjadi dua, yaitu kelas pemilik 
modal atau borjuis dan kelas buruh atau proletar (Patria dan Andi, 2003:4). Karya 
sastra yang kerap mengangkat tema tentang pertentangan kelas adalah karya sastra 
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beraliran sastra proletar. Sastra proletar adalah suatu jenis karya sastra yang 
bercerita  tentang kegelisahan bersama, penderitaan, harapan, serta aspirasi-aspirasi 
kaum pekerja kelas bawah dan pengarang sehingga dapat membawa dampak 
perubahan sosial, politik, dan juga ekonomi.  Salah satu sastrawan beraliran sastra 
proletar yaitu sastrawan Jepang yang bernama Kobayashi Takiji dengan karyanya 
yang paling terkenal yaitu Kanikosen (Kapal Pengalengan Kepiting).  
Kobayashi Takiji lahir tanggal 1 Desember 1903 di Prefektur Akita. 
Kobayashi dikenal sebagai sastrawan proletar serta komunis yang aktif pada 
periode Taisho. Ia dikatakan sastrawan proletar sebab, karya-karyanya 
menceritakan mengenai kehidupan kaum proletariat atau kaum dengan golongan 
sosial yang paling rendah dalam memperjuangkan hak-hak mereka menghadapi 
kaum penguasa atau bourjuis, dan dikatakan komunis karena ia berpihak dan 
mendukung ideologi komunis setelah memutuskan untuk bergabung dengan Partai 
Komunis Jepang. Adapun karya-karya sastra yang telah dihasilkan oleh Kobayashi 
Takiji diantaranya: Hachi Ni Kyuu Nen San Gatsu Juu Go Nichi (1928), Hito o 
Korosu Inu (1928), Bousetsusurin (1928), Kani Kousen (1929), Fuzai Jinushi 
(1929), Koujou Saibou (1930), Hokkaidou no Shunkan (1930), Arasowarenai 
Jijitsu (1931), Chichi Kaeru (1931), Tegami (1931), Dokubou (1931), Kyuuchoo no 
Negai (1932), Chiku no Hitobito (1933) (www.lib.city. 2  
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minato.tokyo.jp). Dari sekian banyak karya sastra yang dihasilkannya, terdapat 
sebuah novel yang kontroversi yaitu novel Kani Kousen.  
Novel Kani Kousen dikatakan kontroversi karena, Kobayashi Takiji melalui 
novelnya tersebut secara berani dan terang-terangan membuka aib negaranya 
sendiri kepada khalayak ramai. Kobayashi dengan berani membongkar bagaimana 
busuknya dunia industri negara Jepang pada zaman Taisho yang telah melakukan 
suatu praktik keji berupa perbudakan terselubung kepada para buruh yang 
dituangkan melalui tulisannya yaitu novel Kani Kousen. Tentu saja hal tersebut 
membuat pemerintah Jepang marah karena dianggap telah mencemarkan nama baik 
negara. Selain itu, secara tidak langsung novel Kani Kousen dapat menjadi 
propaganda serta penggerak aksi masa bagi siapa saja pembacanya yang merasa 
tertindas akibat kesewenangan kelas penguasa, sehingga hal tersebut dikhawatirkan 
akan dapat mengganggu stabilitas kemanan negara Jepang sebab, dapat membuat 
para kelas bawah yang tertindas bersatu dan melakukan aksi demo yang berujung 
anarkis. Apalagi novel tersebut dibuat oleh Kobayashi Takiji yang notabene 
merupakan seorang komunis, sedangkan jelas-jelas Partai Komunis sangat dilarang 
berkembang di Jepang, sehingga membuat novel tersebut semakin kontroversi 
keberadaannya (Rustam, 2016: 3). Di dalam novel Kanikosen, terdapat suatu 
adegan yang diambil dari sebuah cerpen karya Kobayashi Takiji sebelumnya yang 
tidak diterbitkan dengan judul Kangokubeya (Ruangan Penjara) yang ditulis oleh 
Kobayashi Takiji pada tahun 1929 (Burton, 2014:13). Kangokubeya sendiri 
merupakan revisi dari karyanya pada satu tahun sebelumnya yang berjudul Hito wo 
Korosu Inu (Anjing yang Membunuh Manusia). Penulis memilih karya ini karena 
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cerpen yang berjudul Hito wo Korosu Inu ini merupakan sebuah cerpen yang 
memiliki cerita yang memuat tentang pertentangan sosial dengan jelas dan 
menggambarkannya dengan baik. Selain itu cerpen ini mempengaruhi karya 
Kobayashi Takiji yang paling terkenal, namun cerpen Hito wo Korosu Inu ini tidak 
terlalu mendapatkan apresiasi yang setimpal dengan isi dan pengaruhnya terhadap 
karya-karya Kobayashi Takji. 
Hito wo Korosu Inu bercerita tentang seorang pria bernama Genkichi yang 
merupakan pelarian dari sebuah pertambangan di gunung Tokachi. Pada tengah hari 
dalam pertengahan musim panas di pertambangan gunung Tokachi, seorang pekerja 
melakukan pelarian dan dikejar oleh para  pengawas pertambangan tersebut. Pada 
sore hari, seperti biasa di pertambangan tersebut, para pengawas sedang mengawasi 
para pekerja setelah mereka kembali dari tempat mereka bekerja. Setelah mereka 
sampai di penampungan, terdengar suara tapak kuda berlari dari arah belakang 
penampungan dan mereka berpikir bahwa sang pelarian tadi siang sudah 
tertangkap. Ternyata sang pelarian itu adalah Genkichi. Badan Genkichi yang 
penuh dengan keringat diikat dengan tali, ujung lain dari tersebut diikat erat ke 
seekor kuda. Kuda yang sudah berlari cukup cepat menambah kecepatannya hingga 
Genkichi terseret di jalanan pegunungan yang berbatu hingga bajunya tersobek-
sobek, dan dahi serta pipinya mengalirkan darah yang tercampur dengan tanah 
hingga terlihat menjadi berwarna hitam legam. Hal ini kerap dilakukan oleh 
pengawas pertambangan sebagai ajang untuk memperlihatkan kekuasaan dan 
kekuatan mereka di pertambangan tersebut. Dengan kondisinya yang mengenaskan 
itu, Genkichi berpikir bahwa sebelum mati ia harus bertemu dengan ibunya yang 
7 
 
berada di Aomori setidaknya hanya satu kali saja. Setelah makan malam, para 
pengawas mengumpulkan para pekerja di halaman belakang penampungan untuk 
menyaksikan hukuman terhadap Genkichi yang melakukan pelarian. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan contoh kepada pekerja lain agar tidak melakukan hal 
yang sama seperti yang dilakukan Genkichi. Atasan pertambangan dan para 
pengawas sudah berkumpul lebih dahulu di halaman belakang penampungan 
tersebut. Setelah semua pekerja berkumpul, sang atasan yang membawa anjing 
Tosa yang berukuran sebesar manusia dewasa memerintahkan para pengawas untuk 
melepas ikatan Genkichi. Setelah ikatan Genkichi dilepas, sang atasan 
mengarahkan anjing Tosa tersebut ke arah Genkichi dan melepaskannya. Genkichi 
yang ketakutan tidak bisa bergerak. Anjing Tosa tersebut langsung berlari ke arah 
Genkichi lalu menggigit serta mencabik-cabik tubuhnya hingga ia terkapar dan 
tidak bisa lagi bergerak. Si anjing lalu melepaskan gigitannya dari Genkichi, 
menunggu hingga Genkichi mau berdiri lalu menabrak Genkichi hingga ia 
terlempar ke dinding. Para pekerja yang dikumpulkan tadi dipaksa menonton 
hukuman terhadap Genkichi agar mereka takut untuk melakukan hal yang sama di 
kemudian hari. Wajah Genkichi yang sekarang sudah dipenuhi darah sudah tidak 
bisa dikenal lagi oleh mereka. Darah mengalir dimana-mana di tubuh Genkichi, 
dengan sangat ketakutan ia berteriak memanggil ibunya lalu mencoba memanjat 
dinding seperti kucing. Tiba-tiba anjing itu menerkam Genkichi dari belakang. Pada 
malam harinya, para pekerja diberi perintah untuk mengubur mayat Genkichi di 
gunung Tokachi. Pada saat pengawas yang mengawasi mereka mengubur mayat 
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Genkichi sedang buang air, salah satu dari pekerja tersebut berkata suatu hari ia 
akan membunuh anjing Tosa tersebut. 
Dari sinopsis di atas, terlihat jelas bagaimana pertentangan kelas terjadi 
antara Genkichi dan para pengawas di pertambangan gunung Tokachi. Di sini 
penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra yaitu konsep pertentangan kelas dari 
teori Marxisme di dalam cerpen Hito wa Korosu Inu karena teori Marxisme sendiri 
mengkritik tentang bagaimana kaum borjuis mengeksploitasi kaum pekerja. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh lagi tentang pertentangan 
kelas antara para pekerja pertambangan, terutama Genkichi dengan para pengawas 
pertambangan gunung Tokachi dengan menggunakan pendekatan Marxisme 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka  rumusan masalah penelitian ini adalah  
bagaimana pemicu terjadinya pertentangan kelas terjadi dan digambarkan dalam 
cerita pendek Hito wo Korosu Inu karya Kobayashi Takiji? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemicu terjadinya 
pertentangan kelas terjadi dan digambarkan dalam cerita pendek Hito wo Korosu 
Inu karya Kobayashi Takiji? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam penelitian 
sastra melalui pendekatan sosiologi sastra menggunakan teori Marxisme dan dapat 
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menjadi referensi bagi peneliti lain dalam melakukan kajian dengan menggunakan 
pendekatan yang sama. Manfaat bagi pembaca secara umum agar dapat 
memberikan pengetahuan tambahan mengenai cerita pendek khususnya cerita 
pendek Hito wo Korosu Inu karya Kobayashi Takiji serta dapat memberikan 
pengetahuan baru  mengenai korelasi ideologi Marxisme dan pertentangan kelas 
dan hubungannya dengan analisis karya sastra. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Penulis akan membatasi penelitian ini dengan pembahasan pertentangan kelas  
melalui dialog antar tokoh Genkichi dan para pengawas pertambangan di gunung 
Tokachi  dalam cerpen Hito wo Korosu Inu  karya Kobayashi Takiji melalu 
pendekatan wosiologi sastra. 
1.6 Daftar Istilah Kunci 
1. Marxisme : Menurut Kristeva (2011: 68), teori marxisme digagas oleh Karl Marx 
dengan tujuan mengkritik tindakan eksploitatif kelas borjuis terhadap kelas 
proletariat dalam sebuah kapitalisme. Marx berpendapat bahwa pemenuhan materi 
merupakan sebuah basis paling mendasar dari seluruh struktur kapitalisme. Oleh 
karena itu, marxisme merupakan sebuah filsafat materialisme. 
2. Borjuis : sebuah kelas sosial dari orang-orang yang dicirikan oleh kepemilikan 
modal dan kelakuan yang terkait dengan kepemilikan tersebut. Mereka adalah 
bagian dari kelas menengah atau kelas pedagang, dan mendapatkan kekuatan 
ekonomi dan sosiial dari pekerjaan, pendidikan, dan kekayaan. Golongan ini 
muncul sebagai kekuatan ekonomi yang tangguh dalam masyarakat pada masa 
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hidupnya Tokoh Sosiologi Kal Marx, karena merekalah yang menguasai alat-alat 
produksi dan perdagangan (El Rais, 2012). 
3. Proletar : sebuah pengklasifikasian masyarakat kelas bawah dan tidak memiliki 
kekayaan. Identiknya proletar merupakan golongan pekerja atau kelas buruh. 
Proletar sejatinya ialah para pekerja yang menjual seluruh tenaga, waktu, serta kerja 
mereka untuk para borjuis, serta ditandai dengan tidak memiliki alat-alat untuk 
produksi sendiri. (Blackburn, 2013). 
4. Pertentangan kelas : suatu pertentangan antar kelas sosial yaitu kelas yang 
mengontrol sistem produksi (kelas pemilik modal) dan kelas yang merupakan 
produsen langsung atau penyedia layanan untuk kelas dominan (kelas buruh) yang 
disebabkan oleh faktor ekonomi. 
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BAB 2  
KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini, penulis akan membahas tentang kajian pustaka yang terdapat 
di dalam sumber data dan teori yang digunakan di dalam penulisan skripsi ini. 
Kajian pustaka terdiri dar landasan teori dan penelitian terdahulu. 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pendekatan Sosiologi Sastra 
Sosiologi sastra adalah teori yang digunakan dalam penelitian ini. Melalui 
sosiologi dalam kajian ini, sastra dianggap tidak berdiri sendiri. Disiplin ilmu 
sosiologi diterapkan dalam kajian ini sebagai alat untuk mengkaji unsur sosial yang 
kental dalam cerita pendek Hito wo Korosu Inu. Sosiologi sastra merupakan teori 
interdisipliner antara ilmu sosiologi dan sastra. Menurut Damono (1979: 2), 
“Sosiologi sastra merupakan salah satu cabang ilmu kesusastraan yang 
menghubungkan konsep sosiologi dan sastra. Sosiologi sastra menganalisa karya 
sastra dalam kaitannya dengan masyarakat.” Sosiologi dan sastra sebenarnya 
mempunyai objek kajian yang sama yaitu manusia, namun juga terdapat perbedaan 
di antara keduanya. Sosiologi melakukan telaah objektif tentang manusia dalam 
masyarakat, serta telaah tentang lembaga dan proses sosial. Sosiologi mencoba 
mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana ia berlangsung, dan 
bagaimana ia tetap ada, sedangkan sastra menyusup ke kehidupan sosial dan 
menunjukkan cara-cara manusia menghadapi masyarakat dengan perasaannya, 
melakukan telaah secara objektif dan personal (Damono, 1979: 7).  Menurut Polak 
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(1991:5) sosiologi mempelajari tentang ilmu kemasyarakatan, karena pada setiap 
unsur, segi, dan aspek masyarakat terdapat hubungan satu sama lain secara timbal-
balik. Karena itu, sosiologi dapat disebut sebagai sebuah ilmu yang mempelajari 
hubungan antar masyarakat secara keseluruhan.  
 Masyarakat dan sastra dalam sosiologi sastra adalah dua hal yang saling 
berkaitan satu sama lain. Kedua unsur tersebut saling berkaitan dan dituliskan oleh 
pengarang dalam sebuah karya sastra, termasuk cerita pendek. Sastra mengangkat 
sisi-sisi kehidupan manusia dalam bermasyarakat yang dirangkum di dalam tema 
yang ditentukan oleh pengarang. Terdapat berbagai macam aspek sosial di dalam 
sebuah karya sastra karena terdapat banyak sekali unsur di dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Goldmann dalam Faruk (1999:31) mengatakan bahwa terdapat 
kesejajaran antara sastra dan kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat adalah 
kehidupan sehari-hari yang diangkat oleh pengarang di dalam suatu karya sastra. 
 Dari berbagai macam definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sosiologi 
sastra merupakan suatu ilmu interdisipliner antara dua cabang ilmu, yaitu sosiologi 
dan sastra. Sosiologi dan sastra dapat saling terkait dan menjadi sebuah teori yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengkaji sebuah karya sastra. Sosiologi sastra 
mengutamakan kajian karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek sosial 
yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat untuk mengetahui penggambaran 







 Marxisme adalah sebuah teori kelas pekerja dan metode pembebasan diri. 
Sebagai sebuah teori, teori ini didasarkan pada metode analisis sosial-ekonomi yang 
meneliti hubungan kelas sosial dan konflik sosial menggunakan interpretasi 
materialistis tentang perkembangan sejarah dan pandangan dialektis transformasi 
sosial. Teori ini berasal dari karya filsuf Jerman abad ke-19 Karl Marx dan Friedrich 
Engels. 
Marxisme menggunakan metodologi yang dikenal hari ini sebagai 
materialisme historis untuk menganalisis dan mengkritik perkembangan 
masyarakat kelas,  khususnya kapitalisme dan peran perjuangan kelas sosial dalam 
perubahan ekonomi, sosial dan politik sistemik. Dalam pandangan ini, bukan 
kesadaran manusia yang menentukan keadaan mereka, tetapi keadaan sosial mereka 
yang menentukan kesadaran mereka. Keadaan sosial manusia merupakan 
produksinya. Hal ini berarti manusia ditentukan oleh produksi mereka, baik apa 
yang diproduksi maupun cara mereka berproduksi. Cara manusia berpikir 
ditentukan oleh cara ia bekerja. Oleh karena itu, kita tidak perlu memperhatikan apa 
yang dipikirkan manusia, tetapi cukup melihat bagaimana cara ia bekerja. 
Kesadaran dan cita-cita manusia ditentukan oleh kedudukannya dalam kelas sosial. 
Keanggotaan dalam kelas sosial tertentu akan menentukan cara kita memandang 
dunia, apa yang kita harapkan dan kita khawatirkan. Sejarah tidak ditentukan oleh 
pikiran manusia, tetapi oleh cara manusia menjalankan produksinya.Oleh sebab itu, 
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perubahan masyarakat tidak dapat terjadi dari perubahan pikiran, tetapi dari 
perubahan dalam cara produksi. (Suseno, 1999:144) 
Marxisme merupakan sebuah sistem ekonomi dan sosial yang didasarkan 
pada teori-teori politik dan ekonomi yang ditulis Karl Marx dan Friedrich Engels. 
Marxisme adalah lawan dari kapitalisme, yang didefinisikan sebagai sistem 
ekonomi yang didasarkan pada kepemilikan pribadi atas alat-alat produksi dan 
distribusi barang-barang dan dicirikan oleh pasar bebas persaingan dan motivasi 
melalui laba. 
 Ideologi Marxisme dimulai pada abad ke-19 di mana kondisi kerja di Eropa 
Barat sangat menyedihkan pada waktu itu. Ideologi ini berkembang sangat cepat di 
sektor industri yang sedang berkembang saat itu sehingga menciptakan kondisi 
sosial yang sangat berbahaya bagi para pekerja. Sebagai seseorang yang duduk di 
bangku kuliah, Karl Marx mengejar bidang politik yang dipandang radikal. Saat 
menyusun teori tentang perkembangan masyarakat, Karl Marx sangat terpengaruh 
oleh ide-ide seorang filsuf Jerman yang bernama George Hegel tentang dialektika. 
Karl Marx menggunakan filosofi Hegel secara radikal untuk mengubah masyarakat. 
Marxisme merupakan sebuah protes Karl Marx terhadap Kapitalisme karena 
menurut Marx kaum proletar dipaksa untuk bekerja berjam-jam dengan upah 
minimum. Keadaan kaum proletar sangat menyedihkan, sedangkan sebaliknya 
kaum borjuis menikmati hasil kerja dari keringat kaum proletar. Kaum proletar 
harus hidup di daerah kumuh di pinggiran kota dan menurut Marx, masalah ini 
terjadi karena adanya kepemilikan pribadi dan kontrol atas alat produksi yang 
didominasi oleh kaum borjuis. 
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 Untuk memakmurkan kaum proletariat, Marx berpendapat bahwa konsep 
kapitalisme harus diganti dengan konsep Komunisme. Menurut Marx, kaum 
proletar akan memberontak dan menuntut keadilan jika kondisinya terus 
menyedihkan seperti ini. Hal ini merupakan ide dasar dari Marxisme (Supardan, 
2008:334). Ideologi Marxisme lahir sebagai bentuk motivasi bagi para pekerja. Karl 
Marx mengharapkan agar sains dapat mengambil posisi netral di kelas sosial yang 
lebih rendah (proletar). 
2.1.3 Pertentangan Kelas 
 Menurut Marx (dalam Suseno, 1999:118), pelaku-pelaku utama perubahan 
sosial bukanlah individu-individu tertentu, melainkan kelas-kelas sosial. Karena itu 
,kita hanya dapat memahami sejarah dengan segala perkembangan yang terjadi 
apabila kita memperhatikan kelas-kelas sosial dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Yang harus diperhatikan bukan hanya kelas macam apa yang 
ditemukan, melainkan bagaimana struktur kekuasaan di antara mereka. Menurut 
Marx, akan terlihat bahwa dalam setiap masyarakat terdapat kelas-kelas yang 
berkuasa dan kelas-kelas yang dikuasai. Marx berbicara tentang kelas-kelas atas 
dan kelas-kelas bawah. 
 Masyarakat kapitalis sebenarnya terdiri atas tiga kelas, bukan dua kelas, 
sebagaimana anggapan pada umumnya, juga dalam banyak kalangan Marxis. Tiga 
kelas itu adalah kaum buruh (mereka hidup dari upah), kaum pemilik modal (hidup 
dari laba), dan para tuan tanah (hidup dari rente tanah). Tetapi, karena dalam 
analisis keterasingan tuan tanah tidak dibicarakan dan pada akhir kapitalisme para 
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tuan tanah akan menjadi sama dengan para pemilik modal, maka akan terhitung 
sebagai dua kelas dalam masyarakat kapitalis. 
 Kita bertolak dari analisis keterasingan. Keterasingan dalam pekerjaan 
terjadi karena orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan jatuh dalam dua kelas 
sosial yang berlawanan, yaitu kelas buruh dan kelas majikan. Kelas para majikan 
memiliki alat-alat kerja: pabrik, mesin, dan tanah (kalau mereka tuan tanah). Kelas 
buruh melakukan pekerjaan, tetapi karena mereka sendiri tidak memiliki tempat 
dan sarana kerja, mereka terpaksa menjual tenaga kerja mereka kepada kelas 
pemilik itu. Dengan demikian, hasil kerja dan kegiatan bekerja bukan lagi milik 
para pekerja itu sendiri, melainkan milik para majikan. Itulah dasar keterasingan 
dalam pekerjaan. Jadi, dalam sistem produksi kapitalis, dua kelas saling berha-
dapan: kelas buruh dan kelas pemilik. Keduanya saling membutuhkan: buruh hanya 
dapat bekerja apabila pemilik membuka tempat kerja baginya. Dan majikan hanya 
beruntung dari pabrik dan mesin-mesin yang dimilikinya apabila ada buruh yang 
mengerjakannya. Namun, saling ketergantungan itu tidak seimbang. Buruh tidak 
dapat hidup kalau ia tidak bekerja. Dan ia tidak dapat bekerja, kecuali apabila diberi 
pekerjaan oleh seorang pemilik. Sebaliknya, meskipun si pemilik tidak mempunyai 
pendapatan kalau pabriknya tidak berjalan, tetapi ia masih dapat bertahan lama. Ia 
dapat hidup dari modal yang dikumpul-kannya selama pabriknya bekerja; ia dapat 
menjual pabriknya. Dengan demikian, kelas pemilik adalah kelas yang kuat dan 
para pekerja adalah kelas yang lemah. Para pemilik dapat menetapkan syarat-syarat 
bagi mereka yang mau bekerja, dan bukan sebaliknya. Kaum buruh yang mati-
matian mencari pekerjaan terpaksa menerima upah dan syarat-syarat kerja lain yang 
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disodorkan oleh si kapitalis. Jadi, dalam hubungan produksi, yang berkuasa adalah 
para pemilik, sedangkan yang dikuasai adalah para pekerja (Suseno, 1999:119). 
 Ciri khas masyarakat kapitalis adalah keterbagian dalam kelas atas dan kelas 
bawah. Kelas atas adalah para pemilik alat-alat produksi, kelas bawah adalah kaum 
buruh. Kelas atas adalah kelas sosial yang menguasai bidang produksi, kelas bawah 
adalah mereka yang harus tunduk terhadap kekuasaan kelas atas. Apa keuntungan 
kelas atas dari kedudukan mereka itu? Keuntungannya ialah bahwa mereka tidak 
perlu bekerja sendiri, karena dapat hidup dari pekerjaan kelas bawah. Buruh hanya 
diberi pekerjaan apabila ia bekerja demi keuntungan pemilik. Pekerjaan yang 
melebihi waktu yang diperlukan buruh untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
merupakan keuntungan si pemilik. Karena itu, hubungan antara kelas atas dan kelas 
bawah pada hakikatnya merupakan hubungan pengisapan atau eksploitasi. Kelas 
pemilik hidup dari pengisapan tenaga kerja kelas buruh. Pemilik modal, si kapitalis, 
secara hakiki adalah seorang pengisap tenaga kerja orang lain, dan sebaliknya buruh 
secara hakiki merupakan kelas terisap. Hubungan antara kelas atas dan kelas bawah 
merupakan hubungan kekuasaan: yang satu berkuasa atas yang lain. Kekuasaan itu 
yang pada hakikatnya berdasarkan kemampuan majikan untuk meniadakan 
kesempatan buruh untuk bekerja dan memperoleh nafkah dipakai untuk menindas 
keinginan kaum buruh untuk menguasai pekerjaan mereka sendiri, untuk tidak 
diisap, agar kaum buruh bekerja seluruhnya demi mereka. Karena itu, kelas atas 
secara hakiki merupakan kelas penindas. Pekerjaan upahan, jadi pekerjaan di mana 
seseorang menjual tenaga kerjanya demi memperoleh upah, merupakan pekerjaan 
kaum tertindas: harapan dan hak mereka dirampas (Suseno, 1999:120). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu menjadi suatu referensi penelitian yang sangat penting 
untuk dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang 
sosiologi sastra dan Marxisme. 
 Penelitian terdahulu yang pertama merupakan sebuah thesis yang berjudul 
pertentangan antarkelas dalam novel Germinal karya Emile Zola yang ditulis oleh 
Suluh Edhi Wibowo dari Universitas Diponegoro pada tahun 2010. Perbedaan 
penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Suluh Edhi Wibowo 
adalah pada objek penelitian. Penulis menggunakan cerita pendek sebagai objek 
penelitian, sedangkan Suluh Edhi Wibowo menggunakan novel sebagai objek 
penelitiannya. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Suluh Edhi Wibowo adalah sama-sama membedah 
tentang pertentangan kelas yang terjadi di dalam sebuah karya sastra. Pada 
penelitian Suluh Edhi Wibowo menunjukkan bagaimana refleksi atas kondisi sosial 
yang terjadi di Perancis abad 19 dalam novel Germinal, menjelaskan bagaimana 
peran kapitalisme dalam membentuk  dua kelas yang bertentangan di dalam 
ideologi marxisme yaitu proletar dan borjuis. 
 Penelitian yang selanjutnya adalah skripsi yang berjudul praktik perbudakan 
terselubung dalam novel Kani Kosen karya Kobayashi Takiji yang ditulis oleh Tika 
Andira dari Universitas Andalas pada tahun 2017. Perbedaan penelitian penulis 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tika Andira adalah pada objek penelitian. 
Penulis menggunakan cerpen sebagai objek penelitian, sedangkan Tika Andiri 
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menggunakan novel sebagai objek penelitian. Perbedaan selanjutnya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Tika Andira membedah tentang praktik perbudakan 
terselebung di dalam novel Kani Kosen, sedangkan penulis membedah tentang 
pertentangan kelas yang terjadi di dalam cerpen Hito wo Korosu Inu. Persamaan 
antara penelitian yang dilakukan penulis dan Tika Andira yaitu sama-sama 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Selanjutnya, persamaan antara 
penelitian yang penulis lakukan dengan Tika Andira yaitu sama-sama 
menggunakan sumber data dari karya penulis Kobayashi Takiji. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan Tika Andira menunjukkan bahwa, praktik perbudakan 
terselubung yang dialami para buruh dalam novel Kani Kousen, kondisinya 
memang sama dengan realita sebenarnya yang dialami oleh para buruh Jepang 
tahun 1920-an. Adapun bentuk praktik perbudakan terselubung yang dialami para 
buruh dalam novel Kani Kousen yaitu berupa: eksploitasi tenaga buruh, jam kerja 
yang melebihi batas normal, tindakan penganiayaan yang meliputi: penganiayaan 
mental dan penganiayaan fisik, kondisi tempat tinggal buruh yang kumuh, upah 
kerja yang rendah, makanan yang tidak layak konsumsi, pelayanan kesehatan yang 
tidak memadai, serta tidak adanya standar keamanan kerja. Adapun faktor 
penyebabnya yaitu, kemiskinan, perampasan tanah milik masyarakat, serta ideologi 
kapitalis. Dampaknya terhadap kehidupan para buruh yaitu, dampak fisik: 
timbulnya berbagai penyakit, luka fisik, dan kematian, serta dampak psikologis 
berupa: tekanan batin.  
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BAB 3  
METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini, penulis akan membahas tentang metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penulisan skripsi ini.  
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis. Penelitian kualitatif merupakan metode penulisan yang 
memaparkan hasil analisisnya dengan menggunakan kata-kata. Penelitian kualitatif  
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh misalnya seperti sikap dan 
persepsi dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moloeng, 2007:6). 
 Alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan dalam 
penelitian ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan fakta-fakta tentang 
pertentangan antarkelas dalam cerpen Hito Wo Korosu Inu. Penulis menggunakan 
metode ini untuk menguraikan bahasan yang bersumber dari cerpen saat data sudah 
terkumpul. 
3.2 Sumber Data 
 Dalam penelitian ini, sumber data yang penulis gunakan ada dua yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang penulis gunakan 
dalam penelitian adalah cerpen Hito Wo Korosu Inu karya Kobayashi Takiji. Untuk 
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mendukung sumber data primer, penulis  menggunakan buku-buku, jurnal dan 
artikel yang berhubungan dengan teori yang penulis gunakan untuk menganalisis 
sumber data sebagai sumber data sekunder.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik studi pustaka. Langkah 
yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, teknik yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut :   
1. Membaca cerpen Hito Wo Korosu Inu. 
2. Mengidentifikasi masalah yang ditemukan di dalam cerpen Hito Wo Korosu 
Inu.  
3. Penulis membuat catatan terhadap dialog dan narasi yang berkaitan dengan 
rumusan masalah didalam cerpen Hito Wo Korosu Inu. 
4. Mengelompokkan data atas masalah yang telah diidentifikasi yang 
ditemukan di dalam cerpen Hito Wo Korosu Inu. 
3.4 Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Menurut Nazir 
(2003: 346) analisis deskriptif kualitatif merupakan bagian yang sangat penting 
dalam metode ilmiah karena dengan analisis, sebuah data dapat diberi arti dan 
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Penulis melakukan 
analisis data, pemberian interpretasi, dan melakukan deskripsi pada bagian yang 
ditemukan penulis dalam penelitian. Berikut adalah langkah-langkah yang 
digunakan penulis dalam menganalisis data: 
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1. Membaca cerpen Hito Wo Korosu Inu. 
2. Penulis meneliti dan memilah kembali data yang terkumpul berdasarkan 
pembahasan dan mereduksinya jika tidak diperlukan. 
3. Data yang sudah terkumpul, ditelaah dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra menggunakan teori Marxisme dan teori pendukung lainnya 
pada dialog dan narasi dalam cerpen Hito Wo Korosu Inu untuk 
menguraikan permasalahan yang ditemukan. 
4. Mencocokkan dialog dan narasi dengan teori Marxisme.  




BAB 4  
PEMBAHASAN 
 Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai karakteristik kelas atas 
(borjuis), karakteristik kelas bawah (proletar), dan pertentangan antar kelas sosial 
yang terjadi di dalam cerpen Hito wo Korosu Inu karya Kobayashi Takiji. 
4.1 Temuan 
 Data yang dikumpulkan setelah membaca cerpen Hito Wo Korosu Inu 
berjumlah 11 data. Data-data tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga 
kategori, yaitu data-data yang berkaitan dengan karakteristik kelas atas sejumlah 2 
data, data-data yang berkaitan dengan karakterisitk kelas bawah sejumlah 2 data, 
dan data-data yang berkaitan dengan pertentangan antar kelas yang terjadi antara 
kelas atas dan kelas bawah sejumlah 7 data. Data-data ini berupa narasi dan dialog 
yang terdapat di dalam cerpen Hito wo Korosu Inu karya Kobayashi Takiji. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Karakteristik Kelas Atas dalam Cerpen Hito wo Korosu Inu 
Kelas atas atau disebut juga sebagai borjuis adalah sebuah kelas sosial dari 
orang-orang yang dicirikan oleh kepemilikan modal dan kelakuan yang terkait 
dengan kepemilikan tersebut. Mereka adalah bagian dari kelas menengah atau kelas 
pedagang, dan mendapatkan kekuatan ekonomi dan sosial dari pekerjaan, 
pendidikan, dan kekayaan. Pada cerpen Hito wo Korosu Inu, kelas atas 
digambarkan sebagai para pengawas dan sang atasan di pertambangan gunung 
Tokachi. Para pengawas dan atasan di pertambangan gunung Tokachi ini memiliki 
24 
 
kekuasaan atas para pekerja di sana. Mereka kerap melakukan hal semena-mena 
dan melakukan penyiksaan kepada para pekerja di pertambangan gunung Tokachi. 
Berikut data-data yang menunjukkan karakteristik kelas atas di dalam cerpen Hito 
wo Korosu Inu. 
1. “棒頭が一人走っていった。 
もう一人がその後から走っていった。 
百人近くの土方がきゅうにどよめいた。 ” (Kobayashi, 1967: 
para. 2) 
 
Salah seorang dari para pengawas berlari dan pengawas lain 
mengikuti dari belakang. Hampir seratus orang pekerja segera mulai 
bergerak. 
 
Kutipan narasi ini memperlihatkan secara jelas otoritas para 
pengawas di atas para pekerja. Melihat para pengawas yang berlari, para 
pekerja yang jumlahnya jauh lebih banyak langsung segera bergerak. ini 
menggambarkan bahwa para pengawas ini adalah bagian dari kelas atas 
yang berkuasa atas kelas bawah (para pekerja) sehingga para pekerja yang 
merupakan kelas bawah harus mengikuti perintah dari pengawas yang 
merupakan bagian dari kelas atas walaupun mereka tidak memberikan 
perintah secara langsung. 
2. “この時親分が馬でやってきた。二、三人の棒頭にピストル
を渡すと、すぐ逃亡者を追いかけるように言った。 ” 
(Kobayashi, 1967: para. 2) 
 
Pada saat ini, sang atasan datang dengan mengendarai kuda. Setelah 
memberikan pistol kepada dua atau tiga orang pengawas, ia 
memerintahkan mereka untuk mengejar sang pelarian. 
 
Kutipan ini menunjukkan bahwa sang atasan memiliki otoritas yang 
sangat tinggi, bahkan ia bisa memberikan perintah kepada para pengawas 
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yang memiliki otoritas di atas para pekerja. Disini penulis mengelompokkan 
sang atasan ke dalam kelas atas walaupun ia memiliki otoritas yang lebih 
tinggi karena walaupun para pengawas menerima perintah dari sang atasan, 
mereka tidak termasuk ke dalam kaum yang tertindas. Berbeda dengan para 
pekerja yang merupakan kelas bawah, mereka mendapat perlakuan buruk, 
baik dari para pengawas, maupun dari sang atasan. 
 Data-data di atas menunjukkan bagaimana karakteristik kelas atas di dalam 
cerpen Hito wo Korosu Inu sebagai kelas sosial yang memiliki kedudukan dan 
kekuasaan di atas kelas bawah. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kelas atas itu 
merupakan kelas sosial yang mendapatkan kekuatan ekonomi dan sosial dari 
pekerjaan. Para pengawas dan sang atasan dalam cerpen Hito wo Korosu Inu ini 
mendapatkan kekuatan dan kekuasaan mereka dari pekerjaannya di pertambangan 
gunung Tokachi. 
4.2.2 Karakteristik Kelas Bawah dalam Cerpen Hito wo Korosu Inu 
 Kelas bawah atau disebut juga sebagai proletar merupakan golongan pekerja 
atau kelas buruh. Proletar sejatinya ialah para pekerja yang menjual seluruh tenaga, 
waktu, serta kerja mereka untuk para borjuis, serta ditandai dengan tidak memiliki 
alat-alat untuk produksi sendiri. Dalam cerpen Hito wo Korosu Inu, kelas bawah 
digambarkan sebagai pekerja pertambangan di gunung Tokachi. Para pekerja di 
pertambangan gunung Tokachi ini merupakan kaum yang tertindas. Mereka kerap 
diperlakukan semena-mena oleh para pengawas dan sang atasan di pertambangan 
gunung Tokaji, bahkan tidak jarang mendapatkan penyiksaan hingga ada yang 
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meregang nyawa karena penyiksaan tersebut. Berikut adalah data-data mengenai 




赤く、よどんでいた。” (Kobayashi, 1967: para. 1) 
 
Para pekerja yang telah menerobos dataran tinggi itu berjalan 
terhuyung-huyung, berlumuran keringat seolah-olah mereka baru 
saja keluar dari pemandian air panas. Mata mereka yang terlihat 
seperti orang pusing berwarna merah dan suram, seperti ikan hering 
busuk di laut Pasifik. 
 
Kutipan narasi dari cerpen di atas memperlihatkan secara jelas 
kedudukan pekerja sebagai kelas bawah dalam cerpen ini. Mereka bekerja 
sampai sangat kelelahan, hingga diandaikan bagai ikan hering busuk dari 
laut Pasifik. 
2. “飯がすむと、棒頭が皆を空地に呼んだ。” (Kobayashi, 1967, 
para. 7) 
 
Setelah selesai makan malam, para pengawas mengumpulkan semua 
pekerja di halaman belakang. 
 
Kutipan narasi ini menunjukkan dengan jelas otoritas para pengawas 
atas para pekerja, para pengawas bisa memberi perintah kepada semua 
pekerja untuk berkumpul di halaman belakang setelah makan malam selesai, 
walaupun seharusnya itu adalah waktu untuk beristirahat bagi para pekerja 
setelah bekerja seharian. Para pekerja di gunung Tokachi benar-benar 
dieksploitasi dan dikuasai oleh kelas atas. Mereka tidak dimanusiakan sama 
sekali oleh kelas atas yang menguasainya, bahkan kebutuhan yang harusnya 
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mereka dapatkan yaitu istirahat, tidak bisa mereka dapatkan hanya karena 
kelas atas memberi perintah untuk berkumpul. 
 Data-data di atas menunjukkan bagaimana posisi golongan kelas bawah 
tergambar dengan sangat jelas dalam cerpen Hito wo Korosu Inu. Sebagai pekerja 
di pertambangan gunung Tokachi, mereka tidak mempunyai kekuatan apa-apa di 
sana. Mereka yang menjual seluruh tenaga dan waktunya kepada golongan kelas 
atas di pertambangan gunung Tokachi tidak mempunyai kekuatan untuk melawan 
golongan kelas atas dan hanya bisa menurut saja kepada golongan kelas atas yang 
berkuasa atas mereka. 
4.2.3 Pemicu Munculnya Pertentangan Antar Kelas Sosial dalam 
Cerpen Hito wo Korosu Inu 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, pertentangan antar kelas berbicara 
tentang pertentangan antara kelas atas dan kelas bawah yang tercipta karena adanya 
ketimpangan antara dua kelas sosial ini. Kelas atas yang memiliki otoritas dan 
kekuasaan atas kelas bawah berbuat semena-mena kepada kelas bawah. Hubungan 
antara kelas atas dan kelas bawah merupakan hubungan kekuasaan: yang satu 
berkuasa atas yang lain. Kekuasaan itu yang pada hakikatnya berdasarkan 
kemampuan majikan untuk meniadakan kesempatan buruh untuk bekerja dan 
memperoleh nafkah dipakai untuk menindas keinginan kaum buruh untuk 
menguasai pekerjaan mereka sendiri, untuk tidak diisap, agar kaum buruh bekerja 
seluruhnya demi mereka. Karena itu, kelas atas secara hakiki merupakan kelas 
penindas. Pekerjaan upahan, jadi pekerjaan di mana seseorang menjual tenaga 
kerjanya demi memperoleh upah, merupakan pekerjaan kaum tertindas: harapan 
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dan hak mereka dirampas (Suseno, 1999:120). Dalam cerpen ini diceritakan bahwa 
para pengawas ini adalah orang yang memiliki otoritas atas para pekerja yang harus 
bekerja di pertambangan gunung Tokachi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka. Sedangkan para pengawas kedudukannya tidak selemah para pekerja ini, 
mereka tidak harus bergantung menjadi pekerja tambang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya karena mereka adalah orang-orang yang sudah setara dengan 
pemilik modal, dan sang atasan bagaikan seorang tuan tanah yang memiliki otoritas 
lebih tinggi daripada para pekerja dan para pengawas. Namun, pada pembahasan 
ini sang atasan tetap digolongkan sebagai orang yang berada di kelas sosial yang 
sama dengan para pengawas seperti anggapan Karl Marx bahwasanya dalam 
masyarakat kapitalis, pemilik modal dan tuan tanah dianggap sama dan 
digolongkan ke dalam kelas sosial yang sama. Berikut data-data yang menunjukkan 
pemicu munculnya pertentangan kelas antara kelas atas dan kelas bawah di dalam 
cerpen Hito Wo Korosu Inu. 
1. “棒頭は殺気だった。誰かが向うでなぐられた。ボクン！ 
直接に肉が打たれる音がした。” (Kobayashi, 1967: para. 2) 
 
Para pengawas bergolak. Seseorang dipukul tepat di wajahnya. 
Bam! Terdengar suara  daging dipukul dengan keras. 
 
Kutipan dari narasi ini memperlihatkan perlakuan pengawas yang 
semena-mena terhadap pekerja di gunung Tokachi. Bahkan, para pengawas 
dengan sangat mudah tersulut emosinya di saat ada pekerja yang melakukan 









す黒くなっている。” (Kobayashi, 1967: para.5) 
 
Tubuh Genkichi yang basah karena keringat diikat dengan erat 
menggunakan tali. Salah satu ujung tali itu diikatkan pada kuda yang 
dikendarai oleh seorang pengawas. Saat kudanya menambah sedikit 
kecepatan (yang mana sudah berjalan dengan cepat), sang pelarian 
akan terjatuh dan terseret melalui jalanan gunung yang berkerikil. 
Bajunya tersobek-sobek, dan ada darah yang mengalir dari dahi dan 
pipinya. Darahnya, bercampur dengan tanah, berwarna sehitam abu. 
Semua orang hanya bisa terdiam melihat peristiwa itu, lalu kembali 
berjalan lagi. 
 
Pada kutipan narasi ini menunjukkan perlakuan pengawas terhadap 
Genkichi yang bekerja di gunung Tokachi sangatlah semena-mena. 
Genkichi yang mencoba kabur dari pertambangan di gunung Tokachi 
sebagai bentuk perlawanan terhadap otoritas yang menguasai dirinya 
diperlakukan dengan sangat kejam setelah ia tertangkap. Genkichi yang 
sudah lemah setelah melakukan pelarian diikatkan kepada seekor kuda 
sampai ia terjatuh dan terseret-seret di jalanan pegunungan yang berkerikil, 
hingga ia terluka dan darah mengalir dari beberapa bagian tubuhnya. Para 
pekerja yang lain pun hanya bisa diam, tidak berani untuk memprotes 
perlakuan pengawas terhadap Genkichi karena mereka tidak mau hal yang 







あとで皆んなに分った）” (Kobayashi, 1967: para.6) 
 
(Dengan kondisi tubuhnya yang mengenaskan, Genkichi berkata 
walau bagaimanapun juga, ia ingin bertemu dengan ibunya yang 
ditinggalkannya di Aomori sekali lagi sebelum ia mati. Saat itu 
umurnya 23 tahun. Setelah itu, orang-orang akhirnya mengetahui 
bahwa Genkichi berpegangan pada papan dan melompat ke sungai 
Tokachi yang mengalir deras dan berlumpur karena hujan 2 hari 
yang lalu. 
 
Kutipan narasi ini memperlihatkan kondisi Genkichi yang 
mengenaskan setelah melakukan pelarian yang ia lakukan sebagai bentuk 
perlawanan terhadap kelas atas. Ia ingin bertemu dengan ibunya yang ia 
tinggalkan di kota asalnya untuk bekerja karena setelah bekerja di 















(Kobayashi, 1967: para. 8) 
 
Sang atasan dan para pengawas berada di halaman belakang. 
Genkichi dalam kondisi masih terikat, ditelungkupkan di tengah-
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tengah lapangan. Sembari membelai punggung anjing, sang atasan 
mengatakan sesuatu dengan suara yang keras.  
“Apa mereka semua sudah dikumpulkan?” Tanya sang atasan. 
Para pengawas berbicara kepada para pekerja, “Ini sudah 
semuanya?”. 
“Ya, ini sudah semuanya” ucap seorang pengawas pada sang atasan. 
Sang atasan menggulung lengan bajunya dan menendang Genkichi. 
“Bangun!”. 
Sang pelarian berdiri dengan goyah. 
“Jadi kau masih bisa berdiri?” Sambil mengucapkan hal itu, sang 
atasan menendang wajah Genkichi. Sang pelarian terhuyung-
huyung seperti seorang aktor di atas panggung. Kepalanya 
tertunduk, ia putus asa. Darah mulai mengalir dari mulutnya. Ia 
memuntahkan darah hingga dua sampai tiga kali. 
 
Kutipan narasi ini menunjukkan kekuasaan sang atasan atas para 
pekerja. Genkichi yang tertangkap dan sudah sangat lelah karena pelarian, 
diikat dan dibaringkan di tengah lapangan di hadapan para pekerja lainnya 
yang telah ia kumpulkan sebelumnya. Kelas atas menyiksa Genkichi 
sebagai hukuman karena ia telah melakukan pelarian tersebut. Sang atasan 
bahkan menendang Genkichi yang tidak mampu berbuat apa-apa lagi lalu 
menyuruhnya untuk berdiri. Setelah Genkichi berdiri, ia ditendang lagi 
karena sang atasan menganggap Genkichi masih memiliki kekuatan untuk 
berdiri. Ia disiksa hingga darah mengalir dari mulutnya dan sampai 
memuntahkan darah lebih dari sekali. Semua hal ini dilakukan tanpa ada 
perlawanan dari Genkichi, bahkan para pekerja lain pun tidak ada yang 
berani memprotes walaupun jumlah mereka jauh lebih banyak. Ini 









「そらッ！」と言った。” (Kobayashi, 1967: para.8) 
 
Sang atasan membusungkan dadanya. Ia lalu memberi perintah 
kepada para pengawas, “Ini sudah waktunya!” 
Salah satu dari pengawas membuka ikatan Genkichi. Lalu, 
pengawas mengarahkan anjing Tosa yang ukurannya sebesar 
manusia dewasa ke arah Genkichi. Anjing itu menggeram, melihat 
tubuh anjing itu saja sudah terlihat jelas bahwa ia memiliki kekuatan 
yang besar. Lalu, pengawas melepaskan anjing Tosa itu. 
 
Kutipan ini memperlihatkan bagaimana sang atasan memamerkan 
otoritasnya dengan sangat jumawa saat akan menjatuhi hukuman kepada 
Genkichi yang melakukan pelarian. Hukuman yang dijatuhkan pun sangat 
tidak manusiawi. Genkichi yang sudah sangat lemah dihadapkan dengan 
anjing Tosa nerukuran besar dan miliki kekuatan besar juga. Perlakuan ini 
menunjukan kekuasaan golongan atas terhadap golongan bawah, bahkan di 
saat golongan bawah tidak mampu berbuat apa-apa lagi masih diperlakukan 
dengan semena-mena. Para pengawas pun yang hanya mengikuti perintah 
dari sang atasan saja, karena mereka di sini termasuk ke dalam golongan 
yang sama dengan sang atasan walaupun mereka diperintah oleh sang 
atasan. Mereka turut membantu sang atasan melaksanakan hukuman yang 


















るようだった。” (Kobayashi, 1867: para.10) 
 
Sambil menggonggong, anjing Tosa itu melompat. Genkichi 
berteriak dan mengayun-ayunkan tangannya. Ia seperti orang buta 
yang meraba-raba mencari seuatu. Dalam satu lompatan, anjing tiu 
membenakan taringnya ke tubuh Genkichi. Keduanya saling terjerat 
dan menggeliat di tanah sebanyak dua hingga tiga kali. Anjing tiu 
melepaskan gigitannya. Mulut anjing itu berlumuran darah. Sambil 
membersihkan kotoran yang ada di tubuhnya, anjing itu mengitari 
sang atasan dua hingga tiga kali. Genkichi tetap berada di tanah, ia 
kejang-kejang, lalu berdiri dengan goyah. Tanpa melolong, anjing 
Tosa tu melompat kembali ke arah Genkichi. Genkichi dibuat 
terlempar dengan sangat mudah ke arah tembok yang membatasi 
halaman belakang oleh anjing itu. Genkichi menghadap ke anjing 
itu sambil berdiri bersandar ke tembok. Para pekerja lain hanya bisa 
terdiam menyaksikan peristiwa itu. Wajah Genkichi yang menatap 
ke arah mereka tidak dapat dikenali lagi karena telah dipenuhi oleh 
darah. Mereka bisa melihat darah mengalir dari dagunya, melewati 
tenggorokannya ke arah dadanya yang terbuka dan terengah-engah. 
Saat sudah mampu berdiri lagi, Genkichi menyeka wajahnya 




Pada kutipan narasi ini, kita dapat melihat bagaimana bentuk 
penyiksaan yang dilakukan kepada Genkichi. Genkichi dihadapkan dengan 
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seekor anjing Tosa yang bahkan bukanlah musuh yang seimbang 
dengannya. Ia tidak mampu berbuat apa-apa untuk melawan anjing Tosa 
tersebut. Ia hanya dapat menerima berbagai macam serangan dari hewan 
buas itu. Bahkan, untuk berdiri pun ia sudah tak mampu lagi. Anjing itu 
terus menerus menyerangnya. Para pekerja yang lain pun hanya bisa 
menyaksikan peristiwa itu dan tak bisa berbuat apa-apa karena anjing Tosa 
tersebut memang sudah sangat sering digunakan untuk melakukan 
penyiksaan terhadap para pekerja di gunung Tokachi. Kutipan narasi ini 
juga menunjukkan bagaimana posisi para pekerja di pertambangan gunung 
Tokachi benar-benar berada di posisi paling bawah, bahkan anjing yang 
merupakan hewan pun memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada para 
manusia yang bekerja sebagai penambang di pertambangan gunung 
Tokachi. Anjing Tosa ini mempresentasikan perpanjangan tangan kelas atas 
yang memiliki kuasa atas kelas bawah. Anjing ini kerap digunakan sebagai 
alat penyiksaan terhadap para pekerja yang melakukan perlawanan di 
pertambangan gunung Tokachi. 
7. “ 帰りに一人が、ちょうど棒頭の小便をしていた時、仲間
に「だが、俺ァなあキットいつかあの犬を殺してやるよ……」
と言った。” (Kobayashi, 1967: para.13) 
 
Di jalan pulang, saat pengawas sedang buang air kecil, salah satu 
dari pekerja berkata pada pekerja lain, “Kau tahu, suatu hari aku 
pasti akan membunuh anjing sialan itu…”  
 
Kutipan narasi pada data terakhir ini menunjukkan bagaimana salah 
satu pekerja tergerak untuk melakukan perlawanan terhadap kelas atas yang 
selama ini menyiksa mereka setelah salah satu dari mereka menjadi martir. 
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Hal ini juga terlihat dari perspektif sang narator yang awalnya menyebut 
kelas bawah di cerpen ini sebagai pekerja (土方) menjadi rekan (仲間). Hal 
ini merupakan suatu kesadaran kelas karena sebelumnya, para pekerja yang 
hanya dianggap sebegai pekerja mulai dianggap sebagai rekan seeprjuangan 
karena mereka berada di kelas sosial yang sama, yaitu kelas bawah. 
Kematian Genkichi menjadi pemicu perlawanan para pekerja terhadap para 
pengawas dan sang atasan. Dialog “Kau tahu, suatu hari aku pasti akan 
membunuh anjing sialan itu…” menunjukkan bagaimana si pekerja ini 
sudah muak dengan penyiksaan yang dilakukan oleh para pengawas dan 
sang atasan kepada mereka. Ia berniat untuk membunuh anjing Tosa 
tersebut karena selama ini, anjing Tosa itu merupakan salah satu alat yang 
digunakan oleh para pengawas dan sang atasan untuk melakukan 
penyiksaan kepada para pekerja yang melakukan perlawanan terhadap 
otoritas di gunung Tokachi. 
Dari beberapa penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa pertentangan kelas 
antara golongan kelas atas dan golongan kelas bawah di dalam cerpen Hito wo 
Korosu Inu sangatlah terlihat dengan jelas. Bagaimana cara golongan kelas atas 
memperlakukan golongan kelas bawah, dan bagaimana golongan kelas menyikapi 
hal itu, golongan kelas bawah merupakan golongan yang diesploitasi karena mereka 
menyerahkan dirinya untuk bekerja pada golongan kelas atas demi menerima upah. 
Golongan kelas bawah ditempatkan pada posisi yang tidak menguntungkan 
sehingga mereka diperlakukan dengan seenaknya oleh golongan kelas atas. 
Golongan kelas atas melakukan eksploitasi kepada golongan kelas bawah karena 
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mereka memiliki kekuasaan atas golongan kelas bawah.Karl Marx mengungkapkan 
bahwa perjuangan atau revolusi kelas yang dilakukan oleh kelas bawah dapat 
menghapuskan pertentangan kelas yang terjadi  dalam masyarakat sehingga 
keadilan dapat ditegakkan. Pada cerpen Hito wo Koro Inu, revolusi kelas untuk 
menghapuskan pertentangan kelas ini dipicu oleh kematian Genkichi. Dengan 
menjadi martir, Genkichi berhasil membuat para pekerja lain di gunung Tokachi 
tergerak untuk melakukan perlawanan terhadap para pengawas dan atasan di 
pertambangan gunung Tokachi. Para pekerja yang melihat bagaimana Genkichi 
disiksa dengan sangat kejam dan tidak manusiawi, membuat hati mereka tergerak 
untuk melakukan perlawanan terhadap para penindas mereka demi mendapatkan 
keadilan. Dengan melakukan perlawanan itu, maka kelas-kelas sosial yang ada di 
dalam masyarakat akan dapat terhapuskan. 
4.3 Hasil Analisis 
Berdasarkan penjabaran sebelumnya, maka hasil analisis yang didapatkan 
dalam cerpen Hito wo Korosu Inu yaitu terdapat pertentangan kelas sosial antara 
para pekerja dengan para pengawas dan atasan di pertambangan gunung Tokachi. 
Gambaran kesenjangan sosial antara para pekerja dengan para pengawas dan atasan 
di pertambangan gunung Tokachi dicerminkan dari adanya perlakuan kekerasan, 
penyiksaan yang tidak manusiawi, hingga pembunuhan yang dialami oleh para 
pekerja. Di pertambangan gunung Tokachi, menjadi seorang pekerja merupakan 
suatu hal yang sangat menyedihkan karena perlakuan para pengawas dan atasan 
terhadap para pekerja sangatlah keji. Sebaliknya, menjadi para pengawas dan atasan 
di gunung Tokachi akan memberikan berbagai kekuasaan yang hampir mutlak 
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terhadap para pekerja. Pertentangan antar kelas ini dapat dihapuskan melalui 
revolusi kelas yang dilakukan oleh para pekerja sebagai golongan kelas bawah. 
Revolusi kelas ini terpicu setelah adanya martir dari golongan kelas bawah (para 
pekerja) yaitu Genkich, walaupun sebelumnya Genkichi sudah melakukan 
perlawanan seorang diri dalam bentuk pelarian karena menolak dikuasai oleh para 
otoritas di pertambangan gunung Tokachi. Setelah penyiksaan yang dilakukan para 
pengawas dan atasan terhadap Genkichi hingga membuatnya meregang nyawa, 
para pekerja mulai menyadari kesenjangan sosial yang ada di pertambangan gunung 
Tokachi, hal ini menunjukkan bahwasanya kesadaran kelas mulai terbentuk di 
kalangan kelas bawah. Pekerja yang selama ini takut kepada para pengawas dan 
atasan, mulai muak dan akan eksploitasi yang dilakukan terhadap mereka. 
Kematian Genkichi membuat mereka memiliki alasan untuk melakukan revolusi 
kelas karena mereka tidak mau hal buruk kembali menimpa salah satu dari mereka. 
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BAB 5  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini menganalisis pertentangan antar kelas dalam cerpen Hito wo 
Korosu Inu karya Kobayashi Takiji.Berdasarkan hasil analisis ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kelas sosial dan pertentangan antar kelas 
sosal yang terjadi di dalam cerpen Hito wo Korosu Inu. Perbedaan kelas sosial 
digambarkan oleh kekuasaan yang dimiliki oleh golongan kelas atas (borjuis) yang 
diperankan oleh para pengawas dan sang atasan terhadap golongan kelas bawah 
(proletar) yang diperankan oleh para pekerja pertambangan di gunung Tokachi. 
Selanjutnya, pertentangan antar kelas sosial terlihat jelas lewat perlakuan golongan 
kelas atas terhadap golongan kelas bawah. Berbagai penyiksaan, perlakuan semena-
mena, menjatuhkan hukuman yang tidak manusiawi hingga berakhir dengan 
kematian salah satu perkerja, yaitu Genkichi dilakukan oleh golongan kelas atas 
terhadap golongan kelas bawah. Hal ini membuat para pekerja yang merupakan 
golongan kelas bawah memiliki kesadaran kelas dan akhirnya memiliki keinginan 
untuk melakukan revolusi kelas demi mendapatkan keadilan setelah salah satu dari 
mereka menjadi martir. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pertentangan Antar Kelas 
Dalam cerita Pendek Hito wo Korosu Inu Karya Kobayashi Takiji Pendekatan : 
Sosiologi Sastra” maka disarankan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 
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selanjutnya dengan objek yang sama, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi dan dapat dikembangkan lebih lanjut. Objek penelitian ini serta karya-
karya Kobayashi Takiji yang lain juga dapat ditelaah menggunakan teori 
perbudakan, karena kebanyakan karya-karya Kobayashi Takiji memuat cerita 
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